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ABSTRAK 

 

  Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan sektor perikanan yang memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui pendapatan. Kecamatan 

Pasikolaga Kabupaten Muna merupakan salah satu sentra produksi rumput laut di Kabupaten Muna dengan 

pola budidaya yang berkembang dalam dua pola, yaitu budidaya musiman dan budidaya kontinyu. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan finansial usaha budidaya rumput laut berdasarkan kedua pola 

tersebut serta menganalisis kontribusinya terhadap pendapatan pembudidaya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik simple random sampling. Jumlah sampel sebanyak 86 pembudidaya 

ditentukan berdasarkan rumus Slovin dari total populasi 608 pembudidaya yang tersebar di empat desa. Data 

primer diperoleh melalui survei, wawancara, dan observasi lapangan, sedangkan analisis dilakukan terhadap 

struktur biaya, penerimaan, dan pendapatan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan 

pembudidaya rumput laut kontinyu mencapai Rp 4.626.690 per bulan, sedangkan pembudidaya musiman 

memperoleh rata-rata Rp 3.942.167 per bulan. Kedua nilai pendapatan tersebut berada di atas Upah Minimum 

Regional Kabupaten Muna Tahun 2025 sebesar Rp 3.073.551, sehingga usaha budidaya rumput laut baik 

musiman maupun kontinyu dinilai layak secara finansial. Temuan ini mengindikasikan bahwa budidaya 

rumput laut memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir. 

Penelitian ini juga merekomendasikan dukungan kebijakan pemerintah daerah melalui penyediaan akses 

permodalan, penguatan kelembagaan pembudidaya, peningkatan kapasitas teknis, serta pengelolaan 

lingkungan budidaya yang berkelanjutan. 

 

 Kata kunci: rumput laut, budidaya musiman, budidaya kontinyu, kelayakan finansial. 

 

 

ABSTRACT 
 

  Seaweed is one of the leading commodities in the fisheries sector that plays a strategic role in improving 

income levels and economic welfare of coastal communities. Pasikolaga District, Muna Regency, is a major 

seaweed production center where cultivation practices have developed under two distinct patterns, namely 

seasonal and continuous farming systems. This study aims to evaluate the financial feasibility of seaweed 

farming under both cultivation patterns and to analyze their contribution to farmers’ income. The research 

employed a quantitative approach using a simple random sampling technique. A total of 86 seaweed farmers 

were selected as respondents based on the Slovin formula from a population of 608 farmers distributed across 

four coastal villages. Primary data were collected through surveys, in-depth interviews, and field observations, 

while the analysis focused on production cost structures, total revenues, and net income. The results indicate 

that the average monthly income of continuous seaweed farmers reached IDR 4,626,690, whereas seasonal 
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farmers earned an average of IDR 3,942,167 per month. Both income levels exceed the 2025 Regional 

Minimum Wage of Muna Regency, which is IDR 3,073,551, indicating that both seasonal and continuous 

seaweed farming systems are financially feasible. These findings demonstrate that seaweed farming provides 

a significant contribution to enhancing the economic welfare of coastal households. The study recommends 

stronger local government support through improved access to capital, institutional strengthening of farmer 

groups, enhancement of technical capacity, and the implementation of sustainable cultivation environment 

management to ensure long-term economic and ecological sustainability. 

 

Keywords: seaweed, seasonal cultivation, continuous cultivation, financial feasibility. 
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PENDAHULUAN  

Rumput laut merupakan salah satu industri akuakultur terbesar di dunia (Ross et al., 2025; 

Yadav et al., 2025), dimana produsen utama Indonesia, Tiongkok, Filipina, dan Korea Selatan (FAO, 

2018; Sofiyanti, 2025). Rumput laut dapat ditemukan di negara tropis dan perairan tertentu (Hedberg 

et al., 2018; Radulovich et al., 2015), selain itu rumput laut memiliki fungsi baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Antowijoyo et al., 2017). Fungsi secara langsung, menyediakan makanan 

bagi ikan dan invertebrata terutama thallus muda (Fraser, 2025). Secara tidak langsung rumput laut 

digunakan dalam berbagai industri seperti pangan, kosmetik, obat-obatan, pupuk, tekstil, kulit dan 

industri lainnya (Kalasariya & Pereira, 2025; C. Liu et al., 2024; Sharma et al., 2025).  

Sistem budidaya rumput laut meliputi pola musiman tertentu tergantung pada kondisi iklim, 

pasar, dan teknologi budidaya setempat sehingga ada budidaya musiman dan kontinyu (Amponsah et 

al., 2024; Sarma et al., 2024). Menurut Dineshkumar et al (2024) budidaya kontinyu dianggap lebih 

efisien dalam menghasilkan pendapatan yang stabil, sementara pola musiman masih banyak 

diterapkan di wilayah dengan keterbatasan modal dan risiko cuaca tinggi,  biasanya disebut faktor 

alam (Dineshkumar et al., 2024; Zhu et al., 2025). Secara global, permintaan rumput laut terus 

meningkat seiring tren konsumsi pangan sehat dan keberlanjutan dalam industri bioekonomi (Canvin 

et al., 2025; Sukrin et al., 2025). Indonesia merupakan pemasok volume rumput laut terbesar di dunia, 

dengan kontribusi signifikan terhadap pasar global selain itu potensi ekonomi komoditas ini sangat 

besar dan menjadi andalan di sektor perikanan budidaya (Pratiwi & Romadona, 2025; Sofiyanti, 

2025).  

Seperti yang telah dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Pasikolaga Kabupaten Muna 

sejak dulu sudah melakukan budidaya rumput laut sebagai bahan konsumsi rumah tangga hingga 

memiliki nilai jual saat ini, sehingga masyarakat melakukan budidaya sebagai mata pencaharian 

utama. Daya dukung wilayah Kecamatan Pasikolaga memiliki luas 48,77 km2 dimana sebagian besar 

wilayahnya dikelilingi pesisir pantai, terdiri empat desa, yaitu Desa Kolese, Desa Mata Indaha, Desa 

Lambelu dan Desa Tampunabale (BPS Kabupaten Muna Dalam Angka, 2024). Empat desa tersebut 

berlokasi di pesisir pantai, dimana masyarakat yang tinggal di empat desa tersebut mayoritas memiliki 

pekerjaan utama sebagai nelayan, baik nelayan tangkap maupun nelayan budidaya, untuk nelayan 

budidaya yang paling dominan adalah rumput laut, sehingga Kecamatan Pasikolaga merupakan 

daerah sentral budidaya rumput laut di Kabupaten Muna (Yusuf et al., 2023). 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki kontribusi besar 

terhadap pendapatan masyarakat pesisir dan daerah, namun faktor hambatan secara langsung maupun 

tidak langsung yang tidak terlepas dari pembudidaya rumput laut di Kecamatan Pasikolaga. Dari 

hambatan tersebut menyebabkan tidak stabil hasil produksi, seperti: keterbatasan modal, harga 

rumput laut yang tidak stabil, pemasaran hasil panen rumput laut yang kesulitan, penyakit dan hama 

yang menyebabkan gagal panen atau menghambat kesuburan pertumbuhan rumput laut hal tersebut 

tidak terlepas dari faktor alam. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi kelayakan finansial untuk 

memberikan gambaran pola usaha yang lebih efisien dalam mendukung peningkatan pendapatan 

dengan permasalahan yang dialami nelayan budidaya rumput laut. 
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METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian tersebut dilakukan di Kecamatan Pasikolaga Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dimana Kecamatan Pasikolaga 

adalah wilayah pesisir dan sentra budidaya rumput laut dengan produksi tertinggi di Kabupaten Muna 

dan budidaya rumput laut merupakan mata pencaharian utama. Waktu pengambilan data penelitian 

berlangsung selama dua bulan, dari bulan Maret - April 2025. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Jenis dan Metode Pengambilan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga metode utama, yaitu wawancara mendalam, 

survei, dan observasi lapangan. Jenis data yang digunakan menggunakan data primer diperoleh 

dengan cara pengamatan langsung ke lapangan atau objek penelitian, kuesioner serta melakukan 

wawancara langsung dengan pembudidaya rumput laut dan kelompok budidaya rumput laut. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Jumlah pembudidaya rumput laut di Kecamatan Pasikolaga sebanyak 608 kepala keluarga 

(KK) yang tersebar dari empat desa dengan status budidaya kontinu dan status budidaya musiman. 

Adapun status desa budidaya rumput laut kontinu berada di Desa Kolese dan Desa Mata Indaha 

sedangkan status desa budidaya rumput laut musiman berada di Desa Lambelu dan Desa 

Tampunabale. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling, sedangkan 

kelompok budidaya dengan cara sensus. Berdasarkan perhitungan menggunakan slovin Jumlah 

sampel yang ditetapkan pembudidaya rumput laut sebanyak 86 KK, adapun tahapan perhitungan 

sampel dari empat desa, yaitu: 

 

1. Desa Kolese  = 202 Jumlah pembudidaya = 
202

608
 x 100  = 33%  

  = 33 x 86 / 100 = 28 Orang 

2. Desa Mata Indaha  = 191 Jumlah pembudidaya = 
191

608
 x 100  = 31% 

  = 31 x 86 / 100 = 27 Orang 

3. Desa Lambelu  = 70 Jumlah pembudidaya =  
70

608
 x 100  = 12% 
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  = 12 x 86 / 100 = 10 Orang 

4. Desa Tampunabale  = 70 Jumlah pembudidaya =  
145

608
 x 100  = 24% 

  =  24 x 86 / 100 = 21 Orang 

 

Pengambilan sampel lapangan menggunakan simple random sampling dengan metode lotre 

dan setiap anggota populasi diberi nomor kemudian dipilih secara acak. Simple random sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara individu atau 

kelompok diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Tersiana, 2018; Noor, S dan 

Tajik O, 2011). Metode pembagian sampel dan jumlah sampel dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel, dan Jumlah Sampel 

No Kecamatan 

Pasikolaga 

Jumlah Populasi 

(Orang/Kelompok) 
Teknik Pengambilan 

Sampel 

Jumlah 

Sampel  

1 Desa Kolese 202  

 

Cluster Random 

Sampling 

 

28 

2 Desa Mata Indaha 191 27 

3 Desa Lambelu  70 10 

4 Desa Tampunabale 145 21 

5 Kelompok 

Budidaya  

 11 11 

Jumlah sampel                                                                                       99 
     Sumber: Data primer diolah, 2025. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana penelitian ini 

menggunakan analisis usaha budidaya rumput laut bertujuan untuk mengetahui biaya yang 

dikeluarkan berdasarkan perhitungkan, penerimaan dan pendapatan. Data yang diperoleh meliputi 

jumlah penggunaan input, harga input, jumlah output dan harga output  (Wati L, 2018). Analisis usaha 

budidaya rumput laut meliputi: 

1. Total cost (TC) 

                  TC = VC + FC                                                                    

Dimana:   

TC = Total biaya (Rp/tahun), 

VC = biaya variabel (Rp), 

FC  = biaya tetap (Rp). 

Salah satu jenis biaya yang digunakan dalam analisis pendapatan adalah biaya penyusutan. 

Biaya penyusutan adalah biaya yang dihitung dengan cara harga pembelian dikurangi nilai sisa 

kemudian dibagi umur pemanfaatan. Menurut Suratiyah (2006) biaya penyusutan yang dimasukan 

yaitu biaya tetap usaha yang dapat dinyatakan secara matematis, menggunakan metode perhitungan 

garis lurus (straight line) sebagai berikut: 

Biaya penyusutan = 
Nilai beli-Nilai  sisa

Umur ekonomis
 

Dimana:  

Nilai Beli = Biaya awal pembelian alat (Rp), 

Nilai Sisa = estimasi nilai alat pada akhir umur ekonomis (Rp), 

Umur Ekonomis = periode manfaat alat (tahun). 

2. Total revenue (TR)  

Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima dari hasil produksi dalam waktu tertentu. Hal 
ini sesuai yang dinyatakan Suratiyah (2008), penerimaan seseorang adalah hasil penjualannya dari 

hasil produksi yang dimilikinya dengan harga yang berlaku di pasar produksi. Penerimaan yang 

dimaksud adalah perkalian hasil produksi yang diperoleh dengan harga jual rumput laut ke 

tengkulak/penampung selama satu tahun untuk budidaya kontinu dan enam bulan untuk budidaya 

musiman yang dihitung menggunakan persamaan: 
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TR= P x Q 

Dimana:    

TR = Total penerimaan (Rp/tahun), 

P = harga jual (Rp/kg),  

Q = jumlah produksi (kg). 

3. Pendapatan  

Pendapatan hasil usaha budidaya merupakan penerimaan hasil produksi yang diperoleh 

pembudidaya yang sudah diperhitungkan melalui pengurangan antara penerimaan dengan total biaya 

produksi (Soekartawi, 2006; Suratiyah, 2008) dihitung menggunakan persamaan: 

Π = TR - TC 

Dimana:  

Π = Pendapatan (Rp/tahun), 

TR = total penerimaan (Rp), 

TC = total biaya (Rp). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pendapatan Usaha Budidaya Rumput Laut 

1. Biaya Usaha Budidaya Rumput Laut 

Biaya yang dikeluarkan dalam usaha budidaya rumput laut terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya dalam penelitian ini berdasarkan pada rata-rata biaya korbanan ekonomi yang 

diperhitungkan selama satu tahun budidaya rumput laut kontinu dan budidaya musiman selama enam 

bulan. Biaya usaha budidaya rumput laut cukup beragam tergantung  biaya variabel dan biaya tetap 

yang diperhitungkan, adapun rincian rata-rata biaya yang diperhitungkan pembudidaya rumput laut 

kontinu dan musiman pada table 2 sebagai berikut.. 

 

Tabel 2. Rincian Rata-Rata Biaya Usaha Budidaya Kontinu (Rp/Tahun) 

Tingkat Biaya 

Produksi 

Biaya Tetap 

(Rp)/Tahun 

Biaya Variabel 

(Rp)/Tahun 

Total Biaya Produksi 

(Rp)/Tahun 

Tertinggi 3.254.381 8.600.000 12.354.381 

Terendah 2.069.619 6.600.000 8.998.762 

Rata-rata 2.624.029 7.341.818 9.965.847 
   Sumber: Data primer diolah, 2025. 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 total biaya berbudidaya rumput laut kontinu yang berlokasi di Desa 

Kolese dan Desa Mata Indaha, adapun biaya yang diperhitungkan adalah biaya variabel dan biaya 

tetap, biaya variabel yang dikeluarkan dua desa tersebut meliputi: bibit rumput laut, bahan bakar, 

tenaga kerja, dan perawatan perahu. Adapun biaya yang paling besar dikeluarkan pada biaya variabel 

yaitu bahan bakar, dimana lokasi budidaya kontinu jauh dari pemukiman Desa Kolese dan Mata 

Indaha. Rata-rata biaya variabel dalam waktu satu tahun Rp 2.624.029, sedangkan rata-rata biaya 

tetap yang telah diperhitungkan dalam meliputi: tali pengikat, tali ris, tali utama, terpal, pisau, 

gunting, pelampung, perahu dan mesin perahu, rata-rata pengeluaran biaya tetap Rp 7.341.818. 

Berdasarkan biaya yang diperhitungkan antara biaya variabel dan biaya penyusutan yang diambil dari 

biaya tetap menghasilkan total biaya produksi, rata-rata total biaya produksi dalam waktu satu tahun 

mencapai Rp 9.965.847. 

  

Tabel 3. Rincian Rata-Rata Biaya Produksi Budidaya Musiman (Rp/Enam Bulan) 

Tingkat Biaya 

Produksi 

Biaya Tetap 

(Rp)/Enam Bulan 

Biaya Variabel 

(Rp)/Enam Bulan 

Total biaya produksi 

(Rp)/Enam Bulan 

Tertinggi 2.911.481 4.550.000 7.461.481 

Terendah 1.999.386 3.050.000 5.017.576 

Rata-rata 3.404.839 2.392.996 5.797.834 
Sumber: Data primer diolah, 2025. 
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Berdasarkan pada Tabel 3, total biaya budidaya musiman yang berlokasi di Desa Lambelu dan 

Desa Tampunabale selama enam bulan.  Adapun biaya variabel yang dikeluarkan dua desa tersebut 

meliputi: bibit rumput laut, bahan bakar, tenaga kerja, dan perawatan perahu (cat dan kuas). Rata-rata 

biaya variabel Rp2.392.996, sedangkan rata-rata biaya tetap dikeluarkan sesuai kebutuhan budidaya 

rumput laut meliputi: tali pengikat, tali ris, tali utama, terpal, pisau, gunting, pelampung, perahu dan 

mesin perahu, rata-rata pengeluaran biaya tetap Rp3.404.839. Berdasarkan biaya yang diperhitungkan 

antara biaya variabel dan biaya penyusutan yang diambil dari biaya tetap menghasilkan total biaya 

produksi, rata-rata total biaya produksi dalam waktu enam bulan mencapai Rp5.797.834. Perbedaan 

biaya yang dikeluarkan pembudidaya kontinu dan musiman yaitu biaya variabel, budidaya musiman 

mengeluarkan biaya variabel hanya enam bulan pada saat bulan November hingga April, sehingga 

tenaga kerja dan bahan bakar untuk mobilitas ke lokasi budidaya yang digunakan tidak sama dengan 

pengeluaran budidaya kontinu. 

 

2. Penerimaan Pembudidaya 

Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima dari hasil produksi budidaya rumput laut 

dalam waktu satu tahun untuk budidaya kontinu dan penerimaan enam bulan untuk budidaya 

musiman. Adapun Penerimaan dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5. 

 

Tabel 4. Penerimaan Budidaya Rumput Laut Kontinu  

Tingkat 

Penerimaan 

Jumlah Produksi 

(Kg)/Tahun 

Harga Satuan  

(Rp/Kg) 

Total Penerimaan 

(Rp)/tahun 

Tertinggi 5.360 22.600 115.696.500 

Terendah 1.829 18.500   37.494.500 

Rata-rata 3.228 20.159   65.071.346 
Sumber: Data primer diolah, 2025. 

 

Jumlah produksi rumput laut sangat beragam tergantung pada hambatan dan luas lahan 

budidaya seperti hambatan penyakit, hama, cuaca (musim hujan). Jika hambatan dapat diatasi dengan 

baik maka hasil produksi dapat meningkat. Adapun hasil perhitungan produksi rumput laut di Desa 

Kolese dan Desa Mata Indaha yang dipasarkan empat kali dalam satu tahun. Hasil produksi tertinggi 

dalam satu tahun mencapai 5.360 kg, produksi terendah 1.829 kg adapun rata-rata produksi mencapai 

3.228 kg. Harga Jual rumput laut di Kecamatan Pasikolaga tidak stabil tergantung kualitas kekeringan 

dan jenis rumput laut dan tengkulak, biasanya penurunan harga jual rumput laut di musim hujan, 

adapun harga jual tertinggi mencapai Rp 22.600/kg, harga jual terendah Rp18.500/kg sedangkan rata-

rata nilai jual rumput laut Rp 20.159/kg. Berdasarkan perhitungan jumlah produksi dalam satu tahun 

dikali harga rumput laut/kg yang berlaku menghasilkan penerimaan hasil produksi, penerimaan 

pembudidaya sangat beragam dalam waktu satu tahun terakhir, adapun penerimaan tertinggi Rp 

115.696.500, penerimaan terendah Rp 37.494.500 dengan rata-rata penerimaan  sebesar Rp 

65.071.346.  

Tabel 5. Penerimaan Budidaya Musiman  

Tingkat 

Penerimaan 

Jumlah Produksi 

(Kg)/Enam Bulan 

Harga Satuan  

(Rp/Kg) 

Total Penerimaan 

(Rp)/Enam Bulan 

Tertinggi 1.912 22.600 37.665.000 

Terendah 1.020 18.500 21.879.000 

Rata-rata 1.455 20.276 29.450.834 
Sumber: Data primer diolah, 2025. 

 

Hasil perhitungan produksi rumput laut tertinggi dan terendah yang dipasarkan dua kali dalam 

waktu enam bulan dimana produksi tertinggi dalam satu enam bulan mencapai 1.912 kg, produksi 

terendah 1.020 kg dengan rata-rata produksi mencapai 1.455 kg. Penerimaan pembudidaya sangat 

beragam dalam waktu enam bulan, adapun penerimaan tertinggi Rp 37.665.000, penerimaan terendah 
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Rp 21.879.000 sedangkan rata-rata penerimaan sebesar Rp 29.450.834. Total penerimaan dari hasil 

produksi budidaya rumput laut sangat diperlukan untuk mengetahui hasil yang didapat pembudidaya 

dalam waktu tertentu, dimana penerimaan merupakan sejumlah uang yang telah dihasilkan oleh 

pembudidaya selama proses produksi usaha berlangsung tanpa perhitungan biaya pengeluaran untuk 

produksi. 

 

3. Pendapatan Pembudidaya 

Keberhasilan usaha dapat diukur melalui perolehan laba hasil usaha yang dihitung melalui 

hasil produksi, adapun pendapatan hasil produksi yang diterima oleh pembudidaya atas jerih payah 

atau hasil kerja yang telah mereka lakukan selama proses usaha budidaya rumput laut berlangsung 

dan merupakan laba hasil usaha yang telah dikurangi dengan biaya variabel dan biaya tetap yang 

digunakan selama masa usaha berlangsung. Adapun hasil perhitungan pendapatan pembudidaya 

kontinu dan musiman ada pada Tabel 6  dan 7 sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Rata-Rata Pendapatan Pembudidaya Rumput Laut Kontinu 

Tingkat 

Pendapatan 

Total 

Penerimaan 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi (Rp) 

Pendapatan/ 

Tahun (Rp) 

Pendapatan/

Musim (Rp) 

Pendapata

n/Bulan 

(Rp) 

Tertinggi 115.696.500 12.354.381 105.039.824 28.279.540 8.753.313 

Terendah   37.494.500   8.998.762   29.351.705   9.131.463 2.445.975 

Rata-rata   65.071.346   9.965.847   55.083.238  15.669.175 4.626.690 
Sumber: Data primer diolah, 2025. 

 

Besaran total penerimaan (total revenue) dikurangi total biaya (total cost) diperoleh pendapatan 

pembudidaya rumput laut dalam kurun waktu satu tahun. Pendapatan pembudidaya sangat beragam 

di Desa Kolesa dan Desa Mata Indaha, adapun pendapatan pembudidaya tertinggi selama satu tahun 

mencapai Rp105.039.824, pendapatan terendah Rp29.351.705 dan rata-rata pendapatan pembudidaya 

mencapai Rp55.083.238. Proses pemasaran hasil produksi tiga bulan dalam sekali, sehingga dalam 

satu tahun empat kali proses pemasaran ke tengkulak untuk budidaya kontinu, adapun  pendapatan 

pembudidaya rumput laut perbulan rata-rata Rp 4.626.690. 

 

Tabel 7. Rata-Rata Pendapatan Pembudidaya Rumput Laut Musiman 

Tingkat 

Pendapatan 

Total 

Penerimaan 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi 

(Rp) 

Pendapatan/ 

Enam Bulan 

(Rp) 

Pendapatan/ 

Musim (Rp) 

Pendapata

n/bulan 

(Rp) 

Tertinggi 37.665.000 7.461.481 30.870.186 15.435.093 5.145.031 

Terendah 21.879.000 5.017.576 16.903.471   8.012.736 2.670.912 

Rata-rata 29.450.834 5.797.834 23.653.000 11.826.500 3.942.167 
Sumber: Data primer diolah, 2025. 

 

Besaran total penerimaan (total revenue) dikurangi total biaya (total cost) sehingga diperoleh 

pendapatan pembudidaya rumput laut musiman dalam kurun waktu enam bulan yaitu pada bulan 

November hingga Mei. Pendapatan pembudidaya sangat beragam di Desa Lambelu dan Desa 

Tampunabale, adapun pendapatan pembudidaya musiman tertinggi selama enam bulan mencapai Rp 

30.870.186, pendapatan terendah Rp 16.903.471 dan rata-rata pendapatan pembudidaya Rp 

23.653.000. Proses  pemasaran hasil usaha budidaya rumput laut dipasarkan tiga bulan dalam sekali 

sehingga dalam enam bulan dua kali proses pemasaran ke tengkulak, adapun  pendapatan usaha 

budidaya perbulan rata-rata Rp 3.942.167.  

Pendapatan dari hasil usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Pasikolaga masih kategori di 

atas UMR, sedangkan UMR Kabupaten Muna pada Tahun 2025 Rp 3.073.551 (BPK Sulawesi 

Tenggara, 2025). Pendapatan hasil usaha budidaya rumput laut musiman dan kontinu meskipun 

berbeda, namun masih dalam kategori diatas UMR Kabupaten Muna, sehingga dapat dikategorikan 
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sejahtera dari hasil pendapatan, sejalan dengan penelitian Liu & Liu, (2024) dan (Adhawati et al 

(2024), pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan ekonomi 

seseorang atau masyarakat. 

Temuan tersebut diperlukan penguatan pengembangan budidaya rumput laut secara 

berkelanjutan. Pertama, pemerintah daerah disarankan menyediakan akses permodalan yang lebih 

mudah dan terjangkau melalui kredit usaha rakyat (KUR) atau skema pembiayaan khusus sektor 

perikanan untuk meningkatkan skala dan efisiensi usaha pembudidaya. Kedua, penguatan 

kelembagaan pembudidaya melalui kelompok usaha bersama dan koperasi perlu ditingkatkan guna 

memperbaiki posisi tawar pembudidaya dalam pemasaran serta menekan ketergantungan terhadap 

tengkulak. Ketiga, dukungan teknis berupa pelatihan manajemen usaha, pengendalian penyakit, dan 

adaptasi terhadap perubahan musim perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk menjaga stabilitas 

produksi. Keempat, pemerintah daerah perlu mendorong pengelolaan lingkungan budidaya yang 

berkelanjutan melalui pengaturan zonasi, monitoring kualitas perairan, dan integrasi dengan program 

ekonomi pesisir lainnya agar usaha budidaya rumput laut dapat terus berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui penguatan lewat kebijakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pendapatan hasil usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Pasikolaga tergolong dua kategori 

yaitu budidaya kontinu (tidak mengenal musim) yang berada di Desa Kolese dan Mata Indaha dengan 

rata-rata pendapatan Rp 4.626.690/bulan dan budidaya musiman berada di Desa Lambelu dan 

Tampunabale dengan rata-rata pendapatan 3.942.167. Pendapatan dua musim berbudidaya tersebut 

masih diatas UMR Kabupaten Muna Rp 3.073.551 pada Tahun 2025, sehingga pembudidaya dapat 

dikategorikan sejahtera secara ekonomi dari hasil usaha budidaya rumput laut. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, perlunya kehadiran pemerintah daerah dan pihak 

terkait dalam memperkuat dukungan finansial melalui kelembagaan koperasi nelayan dalam 

mendukung modal usaha dan kebijakan yang menetapkan standar pemanfaatan ruang laut termasuk 

pengendalian limbah rumah tanga maupun limbah residu alat budidaya dan kegiatan penambangan 

pasir.  
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